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EVALUASI PENERAPAN JOB SAFETY ANALYSIS (JSA) DI BAGIAN 
PRODUKSI UNIT PAPER MILL 7/8 PT. PURA BARUTAMA 

 
Alviana Mirnayanti 1, Eko Prasetyo 2 
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ABSTRACT 

JSA (Job Safety Analysis) is a process of hazard identification and risk based on each stage of 
the work process. Instruments in JSA include four kinds of work activities, potential hazards, 
hazard risk, and risk control. In PT Pura Barutama Unit Paper Mill 7/8 after JSA applied, the 
case of work accidents decreased from 17 cases in 2015 to 11 in 2016. The purpose of this study 
is to evaluate the implementation of Job Safety Analysis (JSA) in the production unit of Paper 
Mill 7/8 PT. Pura Barutama. This type of research is qualitative with case study approach. This 
research was conducted in June 2017 at PT. Pura Barutama. Informants in this study as many 
as 7 people, data collection techniques by conducting observations and in­depth interviews. The 
conclusion of this research is the evaluation of work activities process that took place at PT. 
Pura Barutama Unit Paper Mill 7/8 carried out in accordance with the procedures, hazards 
and hazards identified at the time of inspection conducted once every six months, the risk of 
possible and severity of the hazard occurring includes all categories, hazard risk control 
measures already imple­ mented by PT . Pura Barutama performed well enough. 
Keywords : application of Job Safety Analysis (JSA) 
 

INTISARI 
JSA (Job Safety Analysis) merupakan proses identifikasi bahaya dan risiko yang didasarkan 
pada tiap­tiap tahap proses pekerjaan. Instrumen dalam JSA meliputi empat macam yaitu 
aktivitas kerja, potensi bahaya, risiko bahaya, dan pengendalian risiko. Di PT Pura Barutama 
Unit Paper Mill 7/8 setelah diterapkan JSA,  kasus kecelakaan kerja mengalami penurunan yang 
semula berjumlah 17 kasus selama tahun 2015 menjadi 11 kasus di tahun 2016. Tujuan 
penelitian ini adalah mengevaluasi penerapan Job Safety Analysis (JSA) di bagian produksi unit 
Paper Mill 7/8 PT. Pura Barutama. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2017 di PT. Pura Barutama. Informan dalam 
penelitian ini sebanyak 7 orang, teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 
wawancara mendalam. Simpulan dari penelitian ini adalah evaluasi proses aktivitas kerja yang 
berlangsung di PT. Pura Barutama Unit Paper Mill 7/8 dilaksanakan sesuai prosedur, risiko 
bahaya dan sumber bahaya ditemukan saat melakukan inspeksi yang dilaksanakan setiap enam 
bulan sekali, risiko kemungkinan dan keparahan bahaya yang terjadi mencakup semua kategori, 
upaya­upaya pengendalian risiko bahaya yang sudah diterapkkan oleh PT. Pura Barutama 
dilaksanakan dengan cukup baik. 
Kata Kunci : penerapan Job Safety Analysis (JSA) 
 
 

LATAR BELAKANG 
Pada umumnya di semua tempat kerja selalu terdapat sumber­sumber bahaya. 

Setiap aktivitas yang melibatkan faktor manusia, mesin ataupun lingkungan kerja 
memiliki risiko bahaya dengan tingkatan risiko yang berbeda­beda. Sedangkan tenaga 
kerja merupakan asset perusahaan yang sangat penting dalam proses produksi sehingga 
perlu diupayakan agar derajat kesehatan tenaga kerja tetap optimal. Sumber­sumber 
bahaya perlu dikendalikan untuk mengurangi kecelakaan kerja. Maka setiap perusahaan 
atau industri harus mengupayakan adanya penerapan program keselamatan dan 
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kesehatan kerja untuk mengurangi atau mengendalikan kecelakaan akibat kerja (Ramli, 
2010). 

Menurut International Labour Organization (ILO) pada tahun 2007 terdapat 
64.475 kasus kecelakaaan kerja, dimana 1.457 orang meninggal, 5.362 orang cacat dan 
58.697 orang sembuh tanpa cacat (Depkes, 2009). Di Indonesia sendiri, kondisi industri 
sampai tahun 2015 menunjukkan perkembangan yang cukup baik dari tahun ke tahun. 
Perbaikan ini dibuktikan dengan menurunnya angka kecelakaan kerja, di tahun 2014 
terdapat 53.319 kasus, sedangkan di tahun 2015 menurun menjadi 50.089 kasus (Ajib, 
2016). 

Salah satu cara untuk mencegah kecelakaan di tempat kerja adalah dengan 
menetapkan dan menyusun prosedur pekerjaan dan melatih semua pekerja untuk 
menetapkan metode kerja yang efisien dan aman. Menyusun prosedur kerja yang benar 
merupakan salah satu keuntungan Job Safety Analysis (JSA), yang meliputi mempelajari 
dan membuat laporan setiap langkah pekerjaan, identifikasi bahaya pekerjaan yang 
sudah ada atau potensi (baik kesehatan maupun keselamatan) serta menentukan jalan 
terbaik untuk mengurangi dan mengeliminasi bahaya (Andita, 2012). 

Job Safety Analysis (JSA) merupakan upaya untuk mempelajari atau menganalisa 
dan serta pencatatan tiap­tiap urutan langkah kerja suatu pekerjaan, dilanjutkan dengan 
identifikasi potensi­potensi bahaya di dalamnya kemudian diselesaikan dengan 
menentukan upaya terbaik untuk mengurangi, menghilangkan ataupun mengendalikan 
bahaya­bahaya pada pekerjaan yang dianalisa tersebut (Ramli, 2010).  

PT. Pura Barutama merupakan perusahaan pribadi yang dibangun pada tahun 
1908 sebagai industri percetakan di Kudus. PT. Pura Barutama menjadi group yang 
berkembang dengan memiliki 25 pabrik  dan memperkerjakan 15.000 lebih karyawan. 
Jangkauan usahanya meliputi paper making, paper converting, printing packaging, 
holography, enggenering, total security system, smart technologi. Karena sebagian 
besar produksi di PT. Pura Barutama menggunakan alat atau mesin­mesin besar, maka 
potensi terjadinya kecelakan kerja sangat besar. Di PT Pura Barutama telah diterapkan 
manajemen risiko dengan menggunakan Job Safety Analysis (JSA) yaitu dengan 
langkah identifikasi bahaya, penilaian risiko dan upaya pengendalian risiko.  

Dari hasil rekapitulasi data dan observasi awal di dapatkan bahwa meskipun telah 
diterapkan JSA di PT. Pura Barutama, tetapi selama tahun 2016 angka kecelakaan kerja 
masih di tinggi yaitu terjadi 112 kasus kecelakaan kerja. Diantaranya merupakan kasus 
terjepit, terlindas, terlilit mesin sebanyak 51 kasus (46 %), terkena percikan api (las) 10 
kasus (9%), tertimpa barang berat 9 kasus (8%), tersayat/tergores 25 kasus (22%) dan 
terjatuh/terpeleset sebanyak 17 kasus (15%). Di Unit Paper Mill 7/8 sendiri setelah 
diterapkan JSA,  kasus kecelakaan kerja mengalami penurunan yang semula berjumlah 
17 kasus selama tahun 2015 menjadi 11 kasus di tahun 2016. 

Berdasarkan keadaan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Evaluasi Penerapan Job Safety Analysis (JSA) Di Bagian Produksi Unit Paper 
Mill 7/8 PT. Pura Barutama” untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah penerapan 
JSA di PT. Pura Barutama sudah memenuhi syarat dan sesuai dengan teori yang ada. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan cara 
pengamatan dan wawancara mendalam (indepth interview) menggunakan pendekatan 
studi kasus (case study) yaitu meneliti suatu permasalahan melalui suatu kasus yang 
terdiri dari unit tunggal. Subjek dalam penelitian ini adalah 240 karyawan dan 3 ahli K3 
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yang ada di bagian produksi Unit Paper Mill 7/8 PT. Pura Barutama. Jumlah informan 7 
orang yaitu 3 ahli K3 dan 4 tenaga kerja. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Thematic Content Analysis (TCA). 

 
Karakteristik Informan 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Aktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Pura Barutama, proses 
aktivitas kerja yang dilakukan sudah sesuai prosedur perusahaan. Hal ini didasarkan 
pada hasil penelitian yang menunjukan bahwa semua subjek penlitian mengetahui 
langkah­langkah dan juga kendala yang terjadi pada proses aktivitas kerja.  

Langkah­langkah proses produksi dilakukan dengan adanya kerjasama PPC 
(Productions Planning Control) untuk mendapat order yang telah disetujui satu tahun 
sebelumnya. Setelah itu baru produk diproses mulai dari pemasakan kertas alfal menjadi 
bubur kertas dengan dicampur zat adiktif kemudian difilter, kertas masuk ke mesin 
promill, finishing dan marketing untuk barang jadi. Namun meski proses sudah sesuai 
dengan prosedur, tetap saja kendala pasti ada. Beberapa diantaranya kendala teknik, 
mekanik, bahan maupun lingkungan seperti cuaca dan juga dari pekerjanya sendiri. 

Hayati (2009) dalam Muhammad Arif (2014) menjelaskan bahwa metode kerja 
atau cara kerja yang salah dapat membahayakan pekerja itu sendiri maupun orang lain 
di sekitarnya. 

 
Potensi Bahaya 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Pura Barutama, potensi 
bahaya yang terjadi merupakan bahaya ringan hingan sedang. Hal ini didasarkan pada 
hasil wawancara mendalam kepada informan yang mengatakan bahwa risiko bahaya 
yang terjadi contohnya seperti tersayat, tergores, terjatuh, terjepit, tersengat listrik, 
terlilit, terutama pada mesin­mesin dengan poros berputar. Risiko bahaya dan sumber 
bahaya tersebut dapat ditemukan saat melakukan inspeksi K3 yang dilaksanakan setiap 
enam bulan sekali. Dengan begitu maka harus dilakukan antisipasi baik dari perusahaan 
juga dari kesadaran tenaga kerjanya sendiri. Bahaya dapat diketahui dengan berbagai 
cara dan dari berbagai sumber antara lain dari peristiwa atau kecelakaan yang pernah 
terjadi, pemeriksaan ke tempat kerja, melakukan wawancara dengan pekerja di lokasi 
kerja, informasi dari pabrik atau asosiasi industri, data keselamatan bahan. 

Menurut Hutagaol (2012) dalam Eni Kurniawati dkk (2013), penyebab kecelakaan 
kerja dapat digolongkan menjadi dua yaitu : 

No Kode Informan Jenis Kelamin Usia Tugas 

1. AK­1 Laki­laki 47 tahun Pengawas (Ahli K3) 
2. AK­2 Laki­laki 50 tahun Finishing (Ahli K3) 
3. AK­3 Laki­laki 40 tahun Kabag PMK (Ahli K3) 
4. TK­1 Laki­laki 41 tahun Kepala Shiff 
5. TK­2 Laki­laki 46 tahun Kepala Bidang 
6. TK­3 Laki­laki 24 tahun Staf 
7. TK­4 Laki­laki 42 tahun Pengawas Mesin 
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a. Penyebab langsung yang terdiri dari tindakan­tindakan tidak aman contohnya 
kelelahan, sikap dan tingkah laku, keterbatasan pengetahuan serta kondisi yang 
tidak aman seperti mesin, peralatan, lingkungan, proses pekerjaan. 

b. Penyebab dasar yang terdiri dari faktor manusia,  psikologis, fisik, kimia, biologi 
dan ergonomi.  

Risiko Bahaya 
Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa risiko bahaya yang terjadi dapat 

dikategorikan mulai dari kecil, sedang hingga berat. Namun menurut informan yang 
lebih mendominan adalah kategori sedang. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang 
menunjukan bahwa sebagian besar subjek penelitian menilai kemungkinan dan 
keparahan terjadinya bahaya adalah ringan hingga sedang. Jika dilihat dari peringkat 
risiko bahaya yang terjadi dengan menggunakan tipe analisis kualitatif yaitu dengan 
tingkat kemungkinan dan keparahan kecil hingga sedang maka dapat disimpulkan 
bahwa risiko bahaya yang terjadi adalah sedang. Risiko­risiko yang memiliki predikat 
ekstrim pada penilaian risiko harus mendapatkan prioritas untuk segera dilakukan 
perbaikan. 

Hal tersebut sejalan dengan penjabaran dalam buku yang di tulis oleh Ramli 
(2010), yaitu untuk mengevaluasi bagaimana penerapan peringkat risiko bahaya yang 
terjadi dapat dilakukan dengan tipe analisis kualitatif yaitu menganalisa dan menilai 
suatu risiko dengan cara membandingkan terhadap suatu diskripsi/uraian dari parameter 
(peluang dan akibat) yang digunakan. Dari hasil tersebut, selanjutnya dikembangkan 
matrik atau peringkat risiko yang mengkombinasikan antara kemungkinan dan 
keparahannya.  
Pengendalian Risiko Bahaya 

Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa upaya­upaya pengendalian 
risiko bahaya di PT. Pura Barutama sudah dilakukan dengan cukup baik karena telah 
terjadi penurunan kasus. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara mendalam bahwa 
semua subjek penelitian memahami bagaimana upaya untuk mengendalika risiko 
bahaya yang terjadi pada pekerjaan yang dilakukan. Upaya­upaya pengendalian risiko 
bahaya yang dilakukan meliputi perbaikan peralatan yang kurang aman, pelatihan 
pengembangan melakukan pekerjaan dengan aman, sosialisasi dan pengawasan di 
lapangan, melakukan peneguran karyawan saat melakukan kesalahan, pemasangan 
tulisan rambu­rambu batas bahaya, penggunaan alat pelindung diri. Setelah adanya 
upaya tersebut, jumlah kasus kecelakaan kerja mengalami penurunan yaitu dari 17 kasus 
di tahun 2015 menjadi 11 kasus di tahun 2016 dan di tahun 2017 ini ada 4 kasus.  

Prinsip dasar ilmu K3 adalah semua kecelakaan dapat dicegah karena semua 
kecelakaan pasti ada sebabnya. Jika sebab kecelakaan dapat dihilangkan maka 
kemungkinan kecelakaan dapat dihindarkan. Prinsip ini mendasari berkembangnya ilmu 
dalam bidang K3 seperti pengetahuan mengenai berbagai jenis bahaya, perilaku 
manusia, kondisi tidak aman, tindakan tidak aman, penyakit akibat kerja, kesehatan 
kerja dan hygiene industry. Prinsip bahwa semua kecelakaan kerja dapat dicegah sangat 
penting untuk memberikan dorongan dalam melakukan upaya pencegahan kecelakaan 
(Eko Prasetyo, 2014). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Evaluasi proses aktivitas kerja yang berlangsung di PT. Pura Barutama Unit Paper 

Mill 7/8 telah dilaksanakan sesuai prosedur perusahaan. Langkah­langkah proses 
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produksi dilakukan dengan adanya kerjasama PPC (Productions Planning Control), 
produk diproses mulai dari pemasakan kertas menjadi bubur kertas dengan 
dicampur zat adiktif kemudian difilter, kertas masuk ke mesin promill, finishing 
dan marketing untuk barang jadi. Namun meski proses sudah sesuai dengan 
prosedur, tetap saja kendala pasti ada. Beberapa diantaranya kendala teknik, 
mekanik, bahan maupun lingkungan seperti cuaca dan juga dari pekerjanya sendiri. 

2. Evaluasi potensi bahaya dengan menggunakan JSA (Job Safety Analysis) di Unit 
Paper Mill 7/8 PT. Pura Barutama dapat ditemukan saat melakukan inspeksi yang 
dilaksanakan setiap enam bulan sekali. Risiko bahaya yang terjadi antara lain 
meliputi tersayat, tergores, terjatuh, terjepit, tersengat listrik, terlilit, terutama pada 
mesin­mesin dengan poros berputar. 

3. Evaluasi peringkat risiko bahaya kerja di PT Pura Barutama Unit Paper Mill 7/8 
yang lebih mendominan adalah peringkat sedang. Risiko kemungkinan bahaya yang 
terjadi mencakup semua kategori yaitu kecil, sedang, dan besar. Untuk tingkat 
keparahan yaitu mulai dari sedang hingga tinggi bahkan sampai meninggal dunia. 

4. Evaluasi upaya­upaya pengendalian risiko bahaya yang sudah dilakukan oleh PT. 
Pura Barutama dilaksanakan dengan cukup baik karena telah terjadi penurunan 
kasus. Diantaranya melakukan perbaikan peralatan yang kurang aman, melakukan 
pelatihan kerja dengan aman, menyentuh kemanusian karyawan bahwa keselamatan 
itu merupakan kebutuhan, melakukan pengawasan serta pembimbingan di lapangan 
kerja, pemasangan tulisan rambu­rambu batas bahaya, memakai alat pelindung diri. 

 
Saran 
1. Bagi Perusahaan 

Terhadap pelaksanaan menejemen K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
khususnya pada penerapan JSA (Job Safety Analysis) untuk dilaksanakan dengan 
lebih optimal lagi, adanya pendekatan yang lebih pada tenaga kerja tentang 
kesadaran akan pentingnya K3 mengingat masih adanya tenaga kerja yang lalai 
atau ceroboh dalam melakukan pekerjaan. 

2. Bagi Pekerja 
Dalam melakukan pekerjaan, disarankan agar lebih berhati­hati dan menaati 

peraturan­peraturan yang telah ditetapkan perusahaan. 
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL”  

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS  
 

A. Ketentuan Artikel 

Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak(bahasa inggris), Intisari(bahasa Indonesia), Latar Belakang, Metode, 

Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, ketikan 1 

spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas A4. Naskah 

menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing diusahakan dicari 

padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak ada, tetap dituliskan 

dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang menggambarkan 

isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan huruf Book Antique, 

ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 spasi. 

Nama Penulis 

Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e­mail penulis. 

Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 11, center, jarak 

1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250­300 kata dalam 

satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. Abstrak terdiri 

dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan kesimpulan. Disertai 

kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, ukuran 

font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New 

Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 
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Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala masalah, 

kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling, 

karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan, 

serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil 

penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. 

Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah. 

Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama 

tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam bahasa 

Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan 

pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem 

internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan setelah 

kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat 

dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih(apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya 

hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan 

sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber pustaka 

disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 10 pustaka 

(diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun 

sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan singkatan 

nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  menuliskan  nama­nama 

pengarang, selama penggunaannya bersifat konsisten. Cantumkan semua penulis 
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bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama 

dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, jarak 1 

spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. Nomor 

tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan 

nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi judul dan subjudul 

secara singkat.Judul tabel ditulis diatas tabel.Judul tabel ditulis dengan 

huruf Times New Roman dengan font 11, bold (awal kalimat huruf besar) 

dengan jarak 1 spasi, center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 

spasi.Bila terdapat keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan 

jarak antara tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa 

garis vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi nomor 

urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun diagram 

dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun diagram 

polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul gambar 

ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, bold (pada 

tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan jarak 1 spasi, 

center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan setelah judul 

gambar.  

Rumus :ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

 

D. Teknis Pelaksanaan Seminar Pemakalah 

Pemakalah Seminar Kesehatan “Health Events for All” LPPM STIKES 

Cendekia Utama Kudus dapat memilih pelaksanaan seminar dalam bentuk: 
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1. Oral Presentasi (format PPT maksimal 10 halaman) atau 

2. Poster (sesuai ketentuan pembuatan/ penatakelolaan poster) 
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PENATAKELOLAAN POSTER 
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 2017 

 

Poster yang akan dicetak dan diseminarkan di Seminar Kesehatan “Health Events 

for All” dibuat dengan memperhatikan ketentuan­ketentuan sebagai berikut: 

a. poster dalam bentuk cetak berjumlah 1 (satu) lembar ukuran tinggi x lebar adalah 

70 cm x 70 cm dipasang secara vertikal; 

b. poster harus dapat terbaca dengan baik dalam jarak maksimum 7 kaki atau sekitar 2 
meter; 

c. jumlah kata maksimum 250; 

d. pedoman tipografi: 

1. teks ditulis rata kiri (left justified), kecuali ada pengaturan ruang antar kata); 
dan 

2. diketik dengan jarak 1,2 spasi (line spacing). 

e. sub­judul ditulis dengan ukuran lebih besar daripada teks (dapat juga ditulis 

dengan memberi garis bawah (underline) atau dengan menggunakan cetak tebal 

(bold); 

f. panjang kolom tidak boleh lebih dari 11 kata; 

g. jenis huruf (font) tidak boleh lebih dari 2 jenis typeface; 

h. tidak diperkenankan untuk menggunakan huruf kapital (capital letter) semua; 

i. margin harus disesuaikan dengan besar kolom; 

j. desain lay­out poster harus memperhatikan prinsip keseimbangan formal dan non­

formal, yang mencakup: 

1. aspek simetris dan asimetris; 

2. prinsip kesatuan pengaturan elemen gambar, warna, latar belakang, dan gerak; 
dan 

3. mampu mengarahkan mata pembaca mengalir ke seluruh area poster. 

k. pertimbangkan hirarki dan kontras untuk menunjukkan penekanan objek atau 

aspek­aspek yang mendapat perhatian khusus atau diutamakan; 

l. isi poster harus dapat terbaca secara terstruktur untuk kemudahan 'navigasi'nya; 

m. poster harus memuat: 

1. bagian atas berisi judul, NIDN (bagi Dosen), nama pelaksana, dan logo 
Perguruan Tinggi; 

2. bagian tengah (bagian isi) berisi latar belakang (pengantar atau abstrak), 

Metode, Hasil Utama Penelitian (teks dan gambar atau fotografi atau skema), 

Simpulan, dan Referensi (tambahan); dan 

3. bagian bawah dapat disisipkan logo sponsor atau lembaga, detail kontak, 

tanggal dan waktu penelitian. 

n. gambar produk dapat ditampilkan untuk mendukung visualisasi pelaksanaan 
kegiatan; 

o. poster dibuat menggunakan aplikasi pengolah grafik, seperti Corel Draw, Adobe 

Photoshop, Microsoft Powerpoint dan aplikasi sejenis lainnya (grafik, tabel atau 
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hasil dokumentasi fotografi dapat ditampilkan); 

p. Poster wajib dibawa pada saat kegiatan dan diemail ke: 

hefa.stikescendekiautama@gmail.com dengan resolusi file poster minimal 1024 x 

1024 pixel, dan maksimum 3543 x 3543 pixel; format JPG/JPEG dengan ukuran 

maks 5 MB. 

  


